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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Environmental Social
Governance (ESG), Intensitas Modal, dan Profitabilitas terhadap Konservatisme
Akuntansi pada Perusahaan Sektor Energi yang terdatar di BElI selama periode
2020-2024. Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian  dalam
pelaporan keuangan. Lokasi penelition mencakup dua sumber yaitu website
bursa efek Indonesia dan website resmi perusahaan. Terdapat populasi
perusahaan sektor energi sebanyak 10 perusahaan dan menggunakan teknik
penarikan sampel yaitu purposive sampling dengan perusahaan yang menjadi
sampel ada 10 dikali 5 tahun menjadi 50. Jenis data adalah data kuantitatif dan
sumber data menggunakan data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu
teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uiji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi
linier berganda, uji koefisien determinasi (R), uji ketepatan (F), uji signifikansi
variable (T). Hasil penelitian  menunjukan bahwa Environmental Social
Governance (ESG) tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
sebaliknya, intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Sementara itu, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi.
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Pendahuluan

Perusahaan yang fterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib
menyampaikan laporan keuangannya (Halim & Salim, 2023). Laporan keuangan
yang disediakan oleh perusahaan memuat catatan informasi keuangan yang
berisi informasi penting untuk pihak internal termasuk manajer sebagai
pengambil keputusan, serta pihak eksternal seperti investor, kreditur, dan
pemangku kepentingan lainnya (Rahmanita, et al., 2024). Laporan keuangan
diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). SAK membebaskan pemilihan
metode akuntansi yang diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perusahaan (Harini et al., 2020). Oleh
karena itu dalam pembuatan laporan keuangan harus berdasarkan pada
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prinsip dasar laporan keuangan, salah satunya adalah prinsip kehati-hatian
yang disebut dengan konservatisme.

Prinsip tersebut diterapkan untuk mengantisipasi risiko overstatement laba
dan aset, terutama pada perusahaan dengan eksposur risiko tinggi di sektor
energi (EFHaqg et al., 2019). Menurut  Alfaresi et al., (2024), konservatisme
berfungsi melindungi investor dari potensi bias informasi akibat perilaku
opportunistik manajer. Oleh karena itu, penerapan konservatisme akuntansi
secara global kini dianggap sebagai mekanisme pelindung penting dalam
menjaga kualitas dan kredibilitas laporan keuangan di era volatilitas ekonomi
modern.

Penerapan  konservatisme  diperlukan  untuk  memitigasi  risiko
overstatement aset akibat ketidakpastian nilai cadangan energi dan fransisi
menuju energi bersih (Abdo et al., 2025). Studiinternasional menunjukkan bahwa
perusahaan energi dengan paparan risiko iklim tinggi cenderung menerapkan
konservatisme secara konsisten untuk  menjaga  kredibilitas  laporan
keuangannya (Benyasrisawat et al., 2025). Oleh karena itu, konservatisme dapat
menjadi mekanisme adaptif di tengah perubahan ekonomi global yang
berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.

Salah satu faoktor yang semakin berperan dalam mendukung
konservatisme akuntansi adalah kinerja Environmental, Social, and Governance
(ESG). Kinerja ESG mencerminkan komitmen perusahaan terhadap
keberlanjutan dengan memperhatikan dampak lingkungan, tanggung jawab
sosial, serta tata kelola yang baik (Hariani, 2025). Menurut Benyasrisawat et al.,
(2025) perusahaan dengan kinerja ESG yang lebih tinggi akan cenderung lebih
cepat mengakui kerugian perusahaan, sehingga laporan keuangan lebih andal
dan menunjukkan bahwa ESG dapat berfungsi sebagai mekanisme penting
pasar negara berkembang yang memiliki kompleksitas tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan ESG dapat berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian internal yang memperkuat praktik kehati-hatian
dalam pelaporan. Di Indonesia, isu ESG semakin relevan setelah Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan dengan mewajibkan emiten untuk
menyampaikan laporan keberlanjutan (sustainability report) secara bertahap
hingga 2025 (OJK, 2021). Kebijakan ini menyatakan bahwa aspek keberlanjutan
bukan hanya sekedar menjadi pilihan, namun sudah menjadi kewajiban bagi
setiap perusahaan, terutama bagi sektor yang memiliki dampak secara
signifikan terhadap lingkungan seperti sektor energi.

Selain  ESG, faktor intensitas modal juga dapat mempengaruhi
konservatisme akuntansi (Rahmanita, et al., 2024). Perusahaan dengan tingkat
intensitas modal tinggi umumnya memiliki aset tetap yang besar dan rentan
mengalami  depresiasi maupun penurunan nilai. kondisi  tersebut dapat
mendorong perusahaan untuk lebih berhati hati dalom mencatat dan
melaporkan aset, sehingga lebih konservatif dalom menyusun laporan
keuangan. semakin finggi tfingkat intensitas modal menunjukkan semakin
optimal pemanfaatan aset dalam memperoleh pendapatan (mariati, 2024).

Perusahaan besar umumnya memiliki struktur manajemen yang lebih
kompleks serta laba yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil, sehingga
menghadapi risiko dan permasalohan yang lebih beragam. Perusahaan

Center of Economic Student Journal 8 (4) (2025) | 1338



@

Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 4, 2025
e-issn : 2621 - 8186

dengan laba yang relatif besar, pemerintah berpotensi meningkatkan pajak
dan menuntut perusahaan untuk berkontribusi lebih besar dalam bentuk
layanan publik. Kondisi tersebut membuat perusahaan besar menanggung
pajak dan biasa yang lebih tinggi, sehingga mendorong perusahaan untuk
menerapkan praktik akuntansi yang lebih konservatif. Ketika intensitas modal
meningkat, maka tingkat konservatisme juga cenderung naik, sedangkan
penurunan intensitas modal biasanya dikuti  dengan  berkurangnya
konservatisme akuntansi (Rahmanita, et al., 2024).

Faktor lain yang juga memengaruhi konservatisme akuntansi adalah
profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan menghasilkkan laba dari aktivitas
operasionalnya (Kusumaningrum & Iswara, 2022). Profitabilitas yang tinggi
menunjukkan efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya dan dapat
mendorong penerapan prinsip konservatisme untuk menjaga stabilitas kinerja
keuangan (Wijaya, 2025). El-Haqg et al. (2019) menjelaskan bahwa konservatisme
membantu menjaga kualitas laba dengan menghindari  pengakuan
keuntungan secara berlebihan. Namun, hasil penelition sebelumnya masih
menunjukkan temuan yang beragam. Menurut Putri & Kusumawati (2024),
profitabilitas berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan
Rahmanita et al. (2024) menyatakan fidak terdapat pengaruh yang signifikan.
Tidak konsistenan ini menandakan perlunya penelitian lebih lanjut untuk
memahami hubungan keduanya secara empiris.

Penelitian mengenai konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan di
Indonesia maupun luar negeri, namun mayoritas masih berfokus pada faktor-
faktor seperti leverage, ukuran perusahaan, serta struktur kepemilikan (Almasah
& Fitriyana, 2023). Sementara itu keterkaitan antara ESG dan konservatisme
akuntansi masih relatif jarang diteliti, terutama pada pasar negara berkembang.
Beberapa penelitian di thailand menunjukkan bahwa ESG dapat memperkuat
prinsip konservatisme dengan meningkatkan transparansi dan mengurangi
asimetri informasi (Benyasrisawat ef al.,, 2025). Namun, penelitian mengenai
pengaruh ESG terhadap konservatisme akuntansi di Indonesia, khususnya pada
sektor energi masih terbatas.

Selain itu, penelitian sebelumnya juga belum banyak menyoroti faktor
intensitas modal yang menjadi karakteristik penting pada perusahaan sektor
energi. Padahal, proporsi aset tetapnya tinggi dan risiko penurunan aset
seharusnya menjadikan konservatisme akuntansi lebih relevan. penelitian yang
dilakukan oleh (Rafida & Pratami, 2023) menunjukkan bahwa intensitas modal
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, tetapi menurut Puspita & Dura,
(2022) menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh dengan
konservatisme akuntansi. Demikian pula, penelition mengenai profitabilitas
diketahui dapat mempengaruhi penerapan konservatisme, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Kusumawati, (2024) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap penerapan konservatisme akuntansi, tetapi
berbeda dengan penelitian Rahmanita, et al., (2024) yang mengatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Hubungan antara teori agensi dengan intensitas modal membuat
manajer memiliki kesempatan untuk memanipulasi laporan keuangan terkait
pengelolaan aset, sehingga penerapan konservatisme akuntansi digunakan
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sebagai alat pengendalian untuk membatasi perilaku opportunistik manajer
(Halim & Salim, 2023). Sementara itu, profitabilitas berkaitan dengan teori agensi
karena managjer dengan laba tinggi cenderung memiliki insentif untuk
menampilkan kinerja baik di mata investor, sehingga mendorong pengurangan
konservatisme guna memperbesar pelaporan laba (Solichah & Fachrurrozie,
2019). Selain itu, ESG juga dapat berfungsi sebagai sarana informasi antara
perusahaan dengan stakeholders untuk menyampaikan bahwa perusahaan
dapat beroperasi sesuai dengan prinsip keberlanjutan secara konservatif
(Benyasrisawat et al., 2025).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh Environmental, Social, and Governance (ESG), intensitas modal, dan
profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Penelitian ini
diharapkan dapat mengisi celah penelition sebelumnya dan memperkaya
literatur mengenai praktik pelaporan keuangan berbasis keberlanjutan di pasar
negara berkembang (OJK, 2021). Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan, regulator, dan investor
dalam memahami peran ESG serta karakteristik keuangan terhadap penerapan
konservatisme. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada penguatan
tata kelola dan transparansi dalam mendukung keberlanjutan sektor energi di
Indonesia.

Metode Analisis

Penelitian ini mencakup perusahaan-perusahaan sektor energi yang
terdaftar di BEI seloma periode 2020-2024. lingkup penelitian ini mencakup
variabel-variabel terkait dengan konservatisme akuntansi serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya, yaitu Environmental, Social and Governance (ESG),
intensitas modal dan profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini merupakan
perusahaan sektor energi yang terdaftar secara publik di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024.

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

Keterangan jumlah
Perusahaan yang tercatat sebagai sektor energi yang ada di 88
BEI selama periode 2020-2024.
Perusahaan sektor energi yang tidak berada di papan utama (52)

yang ada di BEl selama periode 2020-2024

Perusahaan sekfor energi yang tidak menyajikan data laporan (23)
keberlanjutan dan laporan keuangan serta dapat diakses

untuk periode 2020-2024.

Perusahaan yang menyajikan laporan keberlanjutan namun (3)
fidak menggunakan standar GRI 2021 selama periode 2020-

2024

Perusahaan sektor energi yang terpilih menjadi sampel 10
N (sampel) 10 x 5 tahun 50
Total N (sampel) 50

Berdasarkan kriteria pada tabel 1, maka total perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan dari total perusahaan
sektor energi yang ada di BEI dengan periode 2020-2024 sebanyak 88
perusahaan.
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Tabel 2. Nama Perusahaan Sampel

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 ABM Investama Tbk. ABMM
2 Darma Henwa Tbk DEWA
3 BUMA Internasional Grup Tok. DOID
4 Dian Swastatika Sentosa Tok DSSA
5 Elnusa Tok. ELSA
6 Golden Energy Mines Tbk. GEMS
7 Indika Energy Tbk. INDY
8 Indo Tambangraya Megah Tbk. TMG
9 Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS
10 Bukit Asam Tbk. PTBA

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Sumber data yang digunakan adalaoh data sekunder yang mengacu pada
data yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk tujuan yang berbeda dan
dapat dimanfaatkan kembali dalam penelitian yang baru. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data
sekunder dari dokumen perusahaan berupa laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan perusahaan sektor energi yang tersedia di BElI dan situs resmi
perusahaan dalam periode 2020-2024. Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji
hipotesis.

Hasil
Uji statistik Deskriptif

Hasil pengujian statistic deskriptif merupakan data yang digunakan
untuk menjelaskan karakteristik sampel yang diteliti dalam tabel yang berisikan
nama variable yang diteliti, minimum, maximum, mean, dan standar deviation
dari data yang diteliti. Hasil tersebut didapatkan melalui pengolahan data yang
dilakukan menggunakan aplikasi statistic SPSS.

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Deviation
ESG 50 .08 .95 61 27
Intensitas modall 50 .14 2.02 1.11 47
profitabilitas 50 =11 .82 13 17
konservatisme akuntansi 50 -.96 1.14 -.10 .50
Valid N (listwise) 50

(Sumber: data diolah SPSS 2025)

Environmental Social & Governance (ESG)

Berdasarkan tabel data hasil uji statistik deskriptif pada tabel 3, diketahui
bahwa ESG dengan jumlah (n) sebesar 50 memiliki nilai rata-rata sebesar 0.61
dan nilai standar deviasi sebesar 0.27. Dalam uji ini nilai minimum dimiliki oleh PT.
Elnusa Tbk. pada tahun 2020 sebesar 0.08, menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut memiliki tingkat pengungkapan ESG yang sangat rendah dibandingkan
perusahaan lain di dalam sampel. Hal ini dikarenakan perusahaan tersebut
hanya melakukan pengungkapan pada aspek-aspek tertentu saja. Sebaliknya,
nilai maksimum sebesar 0.95, yang dicapai oleh PT Indo Tambangraya Megah
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Tbk, menunjukkan bahwa perusahaan ini menjadi yang paling baik dalam
pengungkapan ESG. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
menyediakan informasi ESG yang sangat lengkap dan transparan.

Intensitas modal

Berdasarkan tabel data hasil uji statistik deskriptif di atas diketahui bahwa
Intensitas modal dengan jumlah (n) sebesar 50 memiliki nilai rata-rata sebesar
1.106 dan nilai standar deviasi sebesar 0.467. Dalam uji ini nilai minimum dimiliki
oleh PT. Bukit Asam Tbk. pada tahun 2020 sebesar 0.14, menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki tingkat penggunaan aset tetap relatif rendah
dibandingkan perusahaan lain dalom sampel. Rendahnya nilai tersebut
mencerminkan perusahaan pada periode tersebut lebih mengandalkan aset
lancar atau biaya operasional lain yang bukan berbasis aset tetap. Sebaliknya,
nilai maksimum sebesar 2.02, yang dicapai oleh PT Perusahaan Gas Negara Tok.
pada tahun 2022 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut merupakan yang
paling padat modal dalam sampel. Nilai ini menggambarkan bahwa PGN
mengalokasikan porsi aset tetap yang sangat besar untuk mendukung kegiatan
usahanya, khususnya di sektor energi yang memang membutuhkan infrastruktur
dan aset fisik dalam jumlah besar.

Profitabilitas

Berdasarkan tabel data hasil uji statistik deskriptif di atas diketahui bahwa
Profitabilitas dengan jumlah (n) sebesar 50 memiliki nilai rata-rata sebesar 0.133
dan nilai standar deviasi sebesar 0.174. Dalam uji ini nilai minimum dimiliki oleh PT.
Perusahaan Gas Negara Tbk. pada tahun 2020 sebesar -0.11, menunjukkan
baohwa perusahaan tersebut mengalami  kerugion pada periode
tersebut,dimana pendapatan yang diperoleh perusahaan tidak mampu
menutupi biaya operasional dan beban lainnya. Sebaliknya, nilai maksimum
sebesar 0.82, yang dicapai oleh PT Golden Energy Mines Tbk. pada tahun 2021
menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang
sangat baik, dengan kemampuan menghasilkan laba yang tinggi dibandingkan
dengan total sumber daya yang digunakan.

Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan tabel data hasil uji statistik deskriptif di atas diketahui bahwa
Konservatisme dengan jumlah (n) sebesar 50 memiliki nilai rata-rata sebesar -
0.0927 dan nilai standar deviasi sebesar 0.496. Dalam uiji ini nilai minimum dimiliki
oleh PT. Perusahaan Gas Negara Tbk. pada tahun 2020 sebesar -0.96,
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat konservatisme
akuntansi paling rendah dalam sampel. Nilai ini menunjukkan kecenderungan
perusahaan cepat mengakui pendapatan atau menunda pengakuan beban.
Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 1.14, yang dicapai oleh PT Perusahaan Gas
Negara Tbk. pada tahun 2021 menunjukkan perubahan signifikan di mana
perusahaan menjadi sangat konservatif dalom mengakui beban maupun
pendapatan.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data dari sebuah
variable. Dari uji normalitas tersebut akan diketahui hasil yang menjelaskan
apakah data yang telah diuji berdistribusi normal atau tidak. Data dapat
dikatakan normal apabila residual data memiliki nilai signifikansi >0,05
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal, dan apabila nilai
signifikansi <0.05 menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 50
Normal Parametersab  Mean .0000000

Std. Deviation 45857492
Most Extreme Absolute .094
Differences Positive .094

Negative -.071
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .200cd

(Sumber: data diolah SPSS 2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai signifikan sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebin dari 0,05, maka data
yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual atau dari pengamatan ke pengamatan lain.
Hasii  yang baik adalah apabila dalam penelitian  tidak  terjadi
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas ditunjukan dengan nilai  signifikansi,
apabila nilai signifikansi >0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas, dan
apabila nilai signifikansi. Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) 3.870 0.000
ESG -1.091 0.281
Intensitas Modall -0.216 0.830
Profitabilitas -0.967 0.338

a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber: data diolah SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji statistik heteroskedestisitas yang ditujukkan melalui
tabel diatas, diperoleh nilai signifikan variabel ESG sebesar 0.281 > 0.05, intensitas
modal sebesar 0.830 > 0.05, dan profitabilitas sebesar 0.338 > 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tfidak terdapat heteroskedastisistas
pada variabel ESG, intensitas modal, dan profitabilitas.
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Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat hubungan antara variabel independent. Model regresi
dikatakan baik apabila tidak terjadi multikolinearitas, yang dapat dinilai dengan
menggunakan nilai VIF, dimana apabila VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas,
dan jika VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
ESG 0.905 1.105
Intensitas modal 0.708 1.413
profitabilitas 0.656 1.523

a. Dependent Variable: konservatisme akuntansi
Sumber: data diolah SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dari data diatas menunjukkan
bahwa pada tiap-tiap variabel independen tidak terjadi multikolinearitas karena
nilai VIF < 10. Ditunjukkan dengan Pengungkapan Kinerja Ekonomi memiliki nilai
VIF sebesar 2,441 < 10, Pengungkapan Kinerja Lingkungan memiliki nilai VIF
sebesar 1,999 < 10, dan Pengungkapan Kinerja Sosial memiliki nilai VIF sebesar
1,440 < 10.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguiji apakah terjadi hubungan antara
residual pada periode t dengan periode sebelumya. Model regresi dapat
dikatakan baik apabila tidak terjadi autokorelasi, yang dapat dinilai dengan
menggunakan uji Durbin-Watson.

Tabel 7. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 0.473 2.011
a. Predictors: (Constant), ESG, Intensitas modal, Profitabilitas,
b. Dependent Variable: konservatisme akuntansi
(Sumber: data diolah SPSS 2025)

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi pada tabel 7, diperoleh nilai
Durbin Watson sebesar 2.011. Nilai (n) sebanyak 50 dan k= 3, maka diperoleh nilai
batas atas (du) sebesar 1.6739 dan nilai batas bawah (dl) sebesar 1.4206
sehingga menunjukkan bahwa du < d < 4-du (1.6739 < 2.011 < 2.3261 ). oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini fidak tferjadi
autokorelasi dalam model regresi.

Uji Regresi Linier Berganda

Model regresi adalah model matematika yang dapat digunakan untuk
menentukan pola hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis regresi
linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh ESG,
infensitas  modal, dan profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi.
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Pernyataan regresi linier berganda dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y=a+pPiXi+PXo+PsXs+ e

Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0.612 0.278 2.200 0.033
ESG -0.495 0.265 -0.267 -1.866 0.068
Intensitas modall -0.350 0.172 -0.330 -2.036 0.048
profitabilitas -0.111 0.479 -0.039 -0.232 0.817

a. Dependent Variable: konservatisme akuntansi
(Sumber: data diolah SPSS 2025)

Y=0.612-0.495 X1 -0.350 X2-0.111 X3 + e.

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diambil

suatu analisis bahwa :

1.

Konstanta sebesar 0.612 berarti bahwa apabila semua variabel dependen
konstanta atau sama dengan nol, maka konservatisme akuntansi
mempunyai nilai sebesar 0.612.

Koefisien regresi variabel ESG (Envronmental social governance) (X1) sebesar
0.495 menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan ESG akan
menurunkan Konservatisme akuntansi sebesar 0.495.

Koefisien regresi variabel intensitas modal (X2) sebesar -0.350 menunjukkan
bahwa sefiap adanya perubahan 1 satuan Intensitas modal akan
menurunkan Konservatisme akuntansi sebesar 0.350.

Koefisien regresi variabel profitabilitas (X3) sebesar -0.111 menunjukkan
bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan profitabilitas akan menurunkan
Konservatisme akuntansi sebesar 0.111.

Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Variabel (T)

Uji signifikansi digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen yang digunnakan dalam
penelitian. Pengujian dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai p < 0,05,
dan dikatakan tidak berpengaruh signifikan apabila p > 0,05. Uji signifikansi
Variabel (T) dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 9. Uji signifikansi Variabel

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.612 0.278 2.200 0.033
ESG -0.495 0.265 -0.267 -1.866 0.068
Intensitas modal -0.350 0.172 -0.330 -2.036 0.048
Profitabilitas -0.111 0.479 -0.039 -0.232 0.817

a. Dependent Variable: konservatisme akuntansi
Sumber: data diolah SPSS 2025

Center of Economic Student Journal 8 (4) (2025) | 1345



@

Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 4, 2025
e-issn : 2621 - 8186

Berdasarkan hasil uji t yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. H1: berdasarkan analisis pengaruh ESG terhadap Konservatisme Akuntansi
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.068 > 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa ESG tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi, artinya
hasil penelitian ini menyatakan H1 ditolak.

2. H2: berdasarkan analisis pengaruh Intensitas modal terhadap Konservatisme
Akuntansi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.048 < 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa Intensitas modal berpengaruh terhadap Konservatisme
Akuntansi, artinya hasil penelitian ini menyatakan H2 diterima.

3. H3: berdasarkan analisis pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme
Akuntansi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.817 > 0.05 dan dari hasil di atas
dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas fidak berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi, artinya hasil penelitian ini menyatakan H3 ditolak.

Uji Ketepatan (F)

Uji signifikansi simultan atau uji F menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas dalam model mempengaruhi variabel dependen atau
terikat secara bersama-sama. Dalam penelitian ini, uji dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kecocokan antara variabel bebas, yaitu
(Environmental Social Governance) ESG (X1), Intensitas modal (X2), dan
Profitabilitas  (X3) berdampak signifikan terhadap variabel terikat, yaitu
Konservatisme akuntansi (Y). Salah satu kriteria pengambilan kesimpulan pada
penelitian ini adalah dengan tingkat signifikan 0,05 atau 5% dengan ketentuan
sebagai berikut:

Tabel 10. Uji Ketepatan (F)

ANOVA«°
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 0.798 3 0.266 2.854 .047°0
Residual 4.288 46 0.093
Total 5.086 49

a. Dependent Variable: konservatisme akuntansi
b. Predictors: (Constant), profitabilitas, ESG, Intensitas modal
Sumber: data diolah SPSS 2025

Berdasarkan Tabel hasil uji signifikansi simultan pada tabel 10, nilai f
sebesar 2.854 satuan dengan nilai signifikansi sebesar 0.047 artinya bahwa nilai
signifikansi lebih kecil daripada 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat, dan terdapat persamaan
regresi yang signifikan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada diantara nilai 0 dan 1. Apabila nilai R2 kecil, berarti variabel
independen memiliki kemampuan yang terbatas untuk menjelaskan variabel
dependen, sedangkan apabila nilai R2 mendekati 1, maka variabel independen
dengan sangat baik dapat menjelaskan variabel dependen.
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Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
1 .383¢ 0.147 0.091
a. Predictors: (Constant), profitabilitas, ESG, Intensitas modal
b. Dependent Variable: konservatisme akuntansi
Sumber: data diolah SPSS 2025

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa nilai
Adjusted R Square adalah sebesar 0,019 yang berarti bahwa variabel
independent ( ESG, Intensitas modal, dan Profitabilitas) mampu menjelaskan
variabel dependen (Konservatisme akuntansi) sebesar 9,1%

Pembahasan
Pengaruh Environmental Social Governance (ESG) terhadap Konservatisme
Akuntansi

Penelitian ini menemukan bahwa Environmental Social Governance
(ESG) tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal ini dikarenakan
variabel ESG memiliki nilai signifikansi sebesar 0.068 yang lebih besar dari 0.05,
dari hasil tersebut maka H1 ditolak. Hasil pengujian ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Benyasrisawat et al., (2025) yang
dalam penelitiannya menemukan bahwa Environmental Social Governance
(ESG) berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi.

Hasil pengujian ini menyatakan bahwa penerapan ESG pada perusahaan
sektor energi belum menjadi faktor yang mampu mendorong perubahan dalam
kebijokan akuntansi yang lebih konservatif. Karakteristik sektor publik yang
sangat dipengaruhi oleh perhatian publik terhadap isu lingkungan, sosial, dan
governance. Perusahaan energi pada umumnya menghadapi tekanan
eksternal terkait dampak operasional terhadap lingkungan dan masyarakat,
sehingga pengungkapan ESG sering dijadikan sebagai sarana untuk
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan. Pengungkapan tersebut lebih
banyak bertujuan menjaga reputasi perusahaan dan memenuhi harapan
pemangku kepentingan dibandingkan untuk mendorong perubahan dalam
kebijakan akuntansi internal. Oleh karena itu, meskipun perusahaan energi
meningkatkan pelaporan ESG, hal tfersebut hal tersebut belum tentu
mencerminkan peningkatan, penerapan prinsip  kehati- hatian  dalam
penyusunan laporan keuangan.

Perusahaan dalam sektor energi memang berupaya nntuk merespon
tuntutan berbagai pihak melalui pelaporan keberlanutan sebagai bentuk
akuntabilitas  sosial dan  transparasi. Namun, fokus utama pemangku
kepentingan pada sektor ini cenderung berkaitan dengan isu-isu lingkungan,
pengurangan dampak negatif operasi perusahaan, serta tanggung jawab sosial
perusahaan. Kepedulian terhadap aspek tersebut fidak secara langsung
menuntut perusahaan untuk memperketat penerapan konservatisme akuntansi.
Dengan demikian, keberadaan ESG di sektor energi lebih berfokus sebagai alat
untuk memperkuat reputasi perusahaan dan membangun hubungan baik
dengan stakeholders, sehingga tidak memengaruhi tingkat konservatisme
akuntansi yang diterapkan perusahaan.
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Pengaruh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi

Penelition ini menemukan bahwa Intensitas Modal berpengaruh
terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal ini dikarenakan variabel Intensitas Modal
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.048 yang berarti lebih kecil dari 0.05, dari hasil
tersebut maka H2 diterima. Hasil pengujian ini sejalan denganpenelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rafida & Pratami, (2023) dan Achyani et al.,
(2021) yang dalam hasil penelitiannya, Intensitas Modal berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi.

Hasil pengujian ini menyatakan bahwa semakin besar jumlah aset tetap
yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula kebutuhan untuk
menerapkan konservatisme. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi
biasanya menghadapi risiko operasional dan finansial yang lebih besar. Oleh
karena itu, konservatisme dipilih sebagai strategi pelaporan untuk melindungi
perusahaan dari potfensi kesalahan estimasi, penurunan nilai aset, dan
ketidakpastian manfaat ekonomis di masa depan. Dengan menerapkan
konservatisme, perusahaan dapat menampilkan laporan keuangan yang lebih
aman dan tidak terlalu optimis.

Hubungan antara intensitas modal dan konservatisme juga dapat
dijelaskan melalui Teori Keagenan (Agency Theory). Dalam teori ini, manajemen
(agent) memiliki informasi lebih banyak mengenai kondisi aset perusahaan
dibandingkan pemilik atau kreditur (principal). Karena aset tetap bersifat
kompleks dan dapat dimanipulasi melalui kebijakan penyusutan atau penilaian
aset, muncul potensi konflik kepentingan di mana manajemen dapat bertindak
oportunistik demi kepentingannya sendiri. Untuk mengurangi risiko tersebut,
perusahaan menerapkan konservatisme sebagai mekanisme pengendalian
agar laporan keuangan lebih jujur dan hati-hati. maka, konservatisme dapat
membantu menyelaraskan kepentingan antara manajemen dan pemilik, serta
memberikan sinyal bahwa perusahaan mengelola investasi modal besar secara
prudent dan bertanggung jawab.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi

Penelitian ini menemukan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal ini dikarenakan Profitabilitas memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.817 yang berarti lebih kecil dari 0.05, dari hasil tersebut
maka H3 ditolak. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Rahmanita, et al, 2024) yang dalam hasil penelitiannya
menemukan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Konservatisme
Akuntansi.

Hasil pengujian ini menyatakan bahwa tingkat keuntungan yang
diperoleh perusahaan fidak menjadi faktor yang menentukan apakah
perusahaan menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan.
Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi, tekanan untuk melaporkan laba
secara konservatif relatif rendah karena kondisi keuangannya sudah dianggap
baik oleh investor maupun kreditur. Selain itu, perusahaan yang memiliki laba
besar lebih sering menggunakan laporan keuangan sebagai alat untuk
mempertahankan citra positif daripada menerapkan pencatatan yang lebih
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berhati-hati. Hal ini menyebabkan tingkat konservatisme tidak dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya profitabilitas, melainkan oleh faktor-faktor lain seperti risiko
perusahaan, struktur pendanaan, atau intensitas aset yang lebih rentan
terhadap penilaian subyekitif.

Hasil ini dapat dipahami bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi
cenderung memiliki hubungan yang lebih harmonis antara manajemen (agent)
dan pemilik atau kreditur (principal). Ketika laba perusahaan besar, principal
menilai kinerja manajemen baik sehingga tekanan untuk mengawasi atau
membatasi tindakan manajemen menjadi lebih rendah. Dalam kondisi seperti
ini, manajemen juga merasa tidak perlu menerapkan prinsip konservatisme yang
pada dasarnya menurunkan pengakuan laba, karena hal tersebut dapat
mengurangi citra positif yang ingin  ditampilkan. Akibatnya, mekanisme
konservatisme yang biasanya digunakan untuk mengurangi potensi tindakan
oportunistik manajemen tidak menjadi prioritas ketika profitabilitas tinggi. Hal
inlah yang menjelaskan mengapa profitabilitas  tidak cukup kuat untuk
memengaruhi penerapan konservatisme akuntansi dalam penelitian ini.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai pengaruh
Environmental Social and Governance (ESG), Intensitas Modal, dan Profitabilitas
terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024. Berdasarkan hasil
analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
Variabel Environmental Social Governance (ESG) tidak berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG pada
perusahaan sektor energi lebih berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas sosial dan
pemenuhan tuntutan pemangku kepentingan, namun belum dapat
memengaruhi perubahan kebijakan akuntansi yang lebih konservatif. Karakter
sektor energi yang memiliki tekanan lingkungan dan sosial menyebabkan ESG
lebin diprioritaskan untuk menjaga reputasi perusahaan, bukan untuk
mendorong penerapan konservatisme,

Selanjutnya, intensitas modal berpengaruh terhadap Konservatisme
akuntansi. besarnya aset tetap yang dimiliki perusahaan menyebabkan
tingginya risiko operasional dan ketidakpastian dimasa depan, sehingga
perusahaan memilih menerapkan prinsip konservatisme sebagai mekanisme
pengendalian untuk mengurangi potensi konflik kepentingan antara manajer
dan juga pemilik serta memastikan penyajian informasi lebih prudent atas
investasi modal yang besar.

Sementara itu, variabel profitabilitas fidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Hal ini mengidentifikasi bahwa tingkat laba tidak
menjadi penentu dalam penerapan prinsip kehati-hatian, karena perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung tidak memiliki insentif untuk
menurunkan laba melalui praktik konservatif, karena hal tersebut dapat
mengurangi citra positif yang ingin ditampilkan.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran dapat
diberikan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan menambah
variabel lain yang relevan agar model penelitian memiliki kemampuan prediksi
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yang lebih kuat. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian
agar dapat menangkap perubahan kebijokan dan strategi pelaporan
perusahaan secara lebih komprehensif. selain itu, cakupan objek penelitian
dapat memperluas ke sektor lain seperti keuangan, manufaktur atau non energi
untuk memperoleh gambaran lebih umun mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  konservatisme  akuntansi.  Untuk  meningkatkan  akurasi
pengukuran ESG, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode
penilaian yang lebih komprehensif, seperti skor ESG dari lembaga pemeringkat
independen atau analisis isi (confent analysis) yang lebih mendalam, sehingga
hasil penelitian menjadi lebih valid dan representatif.
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